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Terapi Bermain Kelompok Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Pada Anak
Dengan Perilaku Agresi
Wahidah Nurul Millah
Magister Psikologi Profesi, Universitas Muhammadiyah Malang
Wahidamillah@gmail.com

ABSTRAK

Masa anak-anak merupakan periode perkembangan fisik maupun mental yang
paling rentan. Perkembangan emosi yang terjadi pada masa ini sangat berperan
penting bagi masa depan anak-anak. Anak yang terlalu sering menekan emosinya
mempengaruhi kondisi kesehatan mental. Regulasi emosi dan pengelolaan amarah
yang rendah berdampak pada tingginya perilaku agresif. Perilaku agresi timbul
sebagai bentuk ekspresi emosi yang tertekan, di mana anak menunjukkan agresi
sebagai respons terhadap perasaan takut, frustrasi, atau kesedihan yang tidak
terpecahkan secara sehat.. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
regulasi emosi anak melalui terapi bermain dalam mengurangi perilaku agresi pada
anak di pondok pesantren. Jenis penelitian ini adalah quasi-experiment dengan
pendekatan non-randomized pretest-posttest control group design. Subjek pada
penelitian ini berjumlah 12 orang yang memenuhi kriteria agresi. Subjek juga
diberikan the aggression questionnaire dan emotion regulation questionnaire.
Subjek terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Analisis menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-whitney. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terapi bermain kelompok dapat meningkatkan kemampuan
regulasi emosi pada anak dengan perilaku agresi, ditunjukkan dari hasil uji
Wilcoxon dengan nilai Z -2.201 dan p 0.028.

Kata kunci: regulasi emosi, terapi bermain, perilaku agresi
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Group Play Therapy to Improve Emotional Regulation in Children with
Aggressive Behavior
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ABSTRACT

Childhood is the most vulnerable period of physical and mental development. The
emotional development that occurs during this period will play a very important
role in the future of children. Children who suppress their emotions too often will
affect their mental health conditions. Low emotional regulation and anger
management will have an impact on high levels of aggressive behavior. Aggressive
behavior appears as a form of expression of suppressed emotions, where children
show aggression in response to feelings of fear, frustration or sadness that cannot
be resolved in a healthy way. This research aims to improve children's emotional
regulation abilities through play therapy in reducing aggressive behavior in children
at the Islamic boarding school. This type of research is a quasi-experiment with a
non-randomized pretest-posttest control group design approach. There were 12
subjects in this study who met the criteria for aggression. Subjects were also given
the aggression questionnaire and emotion regulation questionnaire. Subjects were
divided into two groups, namely the experimental group and the control group.
Analysis uses the Wilcoxon test and Mann-Whitney test. The research results show
that group play therapy can improve emotional regulation abilities in children with
aggressive behavior, as shown by the Wilcoxon test results with a Z value of -
2.201 and p 0.028.

Keywords: emotion regulation, play therapy, aggressive behavio
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PENDAHULUAN

Masa anak-anak merupakan periode perkembangan fisik maupun mental yang
paling rentan. Pada masa ini anak-anak mengembangkan konsep identitas sosial
mereka dan secara bersamaan lebih rentan bermusuhan dengan teman sebaya
mereka (Sullivan et al., 2021). Ketika memasuki usia sekolah, anak-anak dengan
usia 7 hingga 12 tahu mulai belajar memahami norma-norma dan nilai sosial.
Perkembangan emosi yang terjadi pada masa ini sangat berperan penting bagi masa
depan anak-anak (Fadhilah et al., 2023; Pan & Zhang, 2023). Anak-anak yang
memiliki hambatan perkembangan pada pengaturan emosinya menghadapi
beberapa permasalahan di kemudian hari. Kegagalan anak mengatur emosi di masa
sekolah menyebabkan hubungan sosial yang buruk, sulit beradaptasi dengan
lingkungan dan mempengaruhi prestasi akademik di sekolah (Hum & Lewis, 2013).

Regulasi emosi termasuk pada kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, mengelola serta mengatur emosi. Regulasi emosi juga mencakup
kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran dan perilaku dalam emosi yang
berbeda (Gross, 2014). Hal tersebut mengacu pada kemampuan individu untuk
mengatasi emosi negatif pada dirinya. Regulasi emosi dan pengelolaan amarah
yang rendah berdampak pada tingginya perilaku agresif (Roberton et al., 2012).
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil adanya korelasi negatif antara regulasi
emosi dan perilaku agresi. Ketika seseorang memiliki kemampuan regulasi emosi
yang lebih baik, cenderung lebih rendah kemungkinan munculnya perilaku agresi
(Ningrum et al., 2019).

Anak usia sekolah yang tinggal di asrama atau pesantren lebih banyak
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebaya daripada dengan orang
tua. Pada suatu penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan regulasi
emosi banyak dipengaruhi oleh peran orang tua (Pratisti, 2013). Hal tersebut
menyebabkan terhambatnya pengembangan regulasi emosi lebih rawan terjadi di
pesantren. Pada suatu penelitian diketahui bahwa anak yang tinggal di pesantren
memiliki lebih banyak masalah dalam penyesuaian sosial dan kurang memiliki

empati (Pfeiffer et al., 2016).



Vygotsky memandang bahwa perkembangan emosi anak merupakan bagian
dalam pengembangan kognitif yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya
(Colliver & Veraksa, 2021). Anak-anak yang tinggal di pesantren perlu penyesuaian
diri terhadap peraturan yang berlaku dalam pesantren. Kegiatan yang padat di
pesantren dimulai dari setelah subuh dan berakhir hingga isya. Pengasuhan anak-
anak selama di pondok pesantren dilakukan oleh pengurus pondok yang dibantu
juga oleh santri SMA yang tinggal di asrama. Tidak jarang selama di pondok
pesantren terjadi senioritas yang dilakukan oleh kakak yang lebih senior kepada
anak-anak (Rahmatullah, 2021).

Respon reaktif yang ditunjukkan oleh kakak senior di dalam pesantren
menyebabkan anak-anak cenderung merasa takut, cemas, atau marah namun juga
merasa tidak aman untuk mengekspresikan emosi mereka dengan bebas. Anak yang
terlalu sering menekan emosinya mempengaruhi kondisi kesehatan mental
(Puspita, 2019). Akibatnya, mereka mungkin menahan atau menyembunyikan
emosi mereka, yang pada akhirnya dapat menyebabkan penumpukan emosi negatif.
Kondisi ini seringkali berkaitan dengan perilaku agresif sebagai cara untuk
mengekspresikan emosi yang tertekan, di mana anak menunjukkan agresi sebagai
respons terhadap perasaan takut, frustrasi, atau kesedihan yang tidak terpecahkan
secara sehat (Herts et al., 2012)

Individu dengan regulasi emosi yang baik mampu memahami dan
memunculkan perilaku yang adaptif di lingkungan (Ningrum et al., 2019). Melihat
permasalahan yang terjadi serta dampak yang ditimbulkan, perlu dilakukannya
suatu intervensi untuk mengurangi permasalahan regulasi emosi tersebut. Selain
berfokus pada penanganan agresi yang merupakan dampak dari rendahnya
kemampuan regulasi emosi, perlu juga diberikan penanganan melalui pendekatan
lain. Penanganan regulasi emosi perlu juga ditangani secara internal. Intervensi
yang berfokus pada pembelajaran sosial dan emosional memiliki efektivitas yang
baik dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan perilaku prososial anak
serta mengurangi perilaku agresi (Schonert-Reichl et al., 2015).

Penelitian terdahulu menggunakan Cognitive Behavior Therapy sebagai

intervensi untuk meningkatkan regulasi emosi. Hasil intervensi menunjukkan



adanya perubahan kemampuan regulasi emosi (Rina Mirza & Wiwiek
Sulistyaningsih, 2014). Namun dalam penelitian ini yang lebih berfokus pada
pendekatan kognitif dan perilaku, menyebabkan anak mudah terpecah
konsentrasinya karena kurangnya ketertarikan selama proses terapi berlangsung.

Terapi regulasi emosi dirasa cocok untuk meningkatkan regulasi emosi
sehingga dapat mengurangi perilaku agresi pada anak. Pada suatu penelitian,
pemberian terapi regulasi emosi dengan cara konvensional memiliki efektivitas
yang kurang baik (Zulfah et al., 2020). Pemberian pelatihan regulasi dengan cara
konvensional dirasa kurang dapat menarik perhatian serta sulit dipahami bagi anak-
anak. Sehingga pemberian terapi regulasi emosi disajikan dalam bentuk permainan.
Terapi bermain merupakan metode psikoterapi yang membantu individu
mengembangkan kreativitasnya melalui bermain. Terapi bermain membantu
individu dalam melatih keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan (Maras, 2021).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model terapi yang dapat digunakan
pada anak yang memiliki permasalahan regulasi emosi. Penelitian ini berfokus pada
terapi bermain untuk meningkatkan regulasi emosi yang dilakukan secara
kelompok. Model terapi bermain disajikan berbasis pada pendekatan teori belajar
Vygotsky. Interaksi sosial antara anak dengan seseorang yang lebih berpengetahuan
dapat membantu anak memahami dan merespon emosi mereka dengan cara yang
benar (Colliver & Veraksa, 2021).

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dirumuskan masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah terapi bermain kelompok dapat meningkatkan regulasi emosi pada
anak dengan perilaku agresi. Adapun tujuan penelitian ini adalah meningkatkan
regulasi emosi anak. Diharapkan dalam penelitian ini memberikan manfaat bagi
sekolah serta pengurus pondok pesantren dalam membantu mengurangi masalah
perilaku agresi di pesantren. Adapun manfaat keilmuwan dapat menambah referensi
model intervensi untuk anak dengan perilaku agresi yang tinggi di pondok

pesantren.



KAJIAN LITERATUR
Perilaku Agresi dalam Perspektif Islam

Agresi merupakan reaksi perilaku yang didorong oleh niatan menyakiti orang
lain. Perilaku agresi dapat dimunculkan dalam bentuk kemarahan, kekerasan fisik
maupun verbal yang merugikan orang lain. Dalam islam, perilaku agresi juga
dikenal sebagai perilaku dzalim terhadap orang lain. Dzalim merupakan perbuatan
jahat yang dilakukan kepada orang lain maupun makhluk-makhluk lainnya. Dalam
islam sendiri perbuatan tersebut dilarang. Sebagaimana yang terdapat pada surah
Al-Ahzab ayat 58” “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah

memikul kebohongan dan dosa yang berat”.

Perilaku Agresi dalam Perspektif Psikologi

Robert Baron memandang perilaku agresif sebagai perilaku yang merugikan
individu lain dengan sengaja. Definisi tersebut mencakup empat elemen: adanya
tingkah laku, tindakan yang dilakukan,dengan niat untuk menyakiti, adanya
keberadaan pelaku dan korban, serta ketidaksetujuan korban terhadap perilaku yang
dilakukan oleh pelaku. (Neuman & Baron, 1998). Perspektif Vygotsky memandang
agresi sebagai bentuk dari adanya proses belajar interaksi sosial dan budaya.
Perilaku agresi dapat muncul karena adanya suatu budaya maupun norma yang
berlaku dalam suatu kelompok (Maunder & Crafter, 2018). Individu yang berada
dalam lingkungan penuh kekerasan dan tanpa adanya arahan dan bimbingan yang
tepat akan memunculkan perilaku agresi pada anak.

Perilaku agresi merupakan dorongan untuk melukai orang lain yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku agresi fisik maupun agresi verbal. Perilaku
agresi sendiri terbagi menjadi empat jenis yaitu: 1) Agresi fisik yang merupakan
reaksi agresi, diwujudkan menggunakan kekuatan fisik sehingga menyebabkan
orang lain cedera hingga kematian, 2) Agresi verbal yang merupakan bentuk agresi
dengan menyerang orang lain menggunakan hinaan, ejekan, ancaman, maupun
sarkasme, 3) Kemarahan yang merupakan dorongan emosional yang tidak

terkontrol serta adanya proses kognitif yang mengarah pada dorongan



memunculkan perilaku kekerasan fisik maupun verbal, 4) Permusuhan yang
mengacu pada sikap ketidaksukaan dan adanya evaluasi negative terhadap orang

lain (Buss & Perry, 1992).

Regulasi Emosi

Emosi merupakan salah satu hal penting dalam diri yang dapat membantu
kehidupan individu. Emosi juga berpotensi merugikan individu apabila muncul
pada waktu dan tingkat intensitas yang kurang sesuai. Adanya respon emosi yang
kurang tepat dapat berdampak pada masalah kesehatan mental, menghambat
hubungan sosial maupun memicu penyakit fisik (Gross, 2002). Kemampuan
individu dalam mengelola emosi banyak dikenal dengan istilah regulasi emosi.

Regulasi emosi mencakup kemampuan individu dalam mengenali, memahami
dan mengelola emosi mereka maupun orang lain. Dalam hal ini, lingkungan dan
hubungan soal membantu individu mengembangkan regulasi emosi yang lebih
sehat (Thompson, 1994). Regulasi emosi juga mencakup pada kemampuan individu
dalam mengekspresikan emosinya secara terkontrol sebagai bentuk respon dari
stimulus yang ada di lingkungannya (Gross, 2014). Vygotsky dalam perspektifnya
menekankan pentingnya peran orang dewasa atau orang yang lebih tau dalam
membantu memberikan arahan dan bimbingan kepada anak untuk memahami dan
mengendalikan emosi (Cong-Lem, 2023).

Regulasi emosi juga dikenal sebagai strategi yang dilakukan untuk
mempertahankan maupun mengubah satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu
pengalaman emosi dan perilaku baik secara sadar maupun tidak sadar. Regulasi
emosi mengacu pada pembentukan emosi pada seseorang. Bagaimana seseorang
mengelami dan mengekspresikan - emosi tersebut (Gross, 2014). Individu
melakukan regulasi emosi bertujuan untuk mengelola emosinya agar mampu
beradaptasi dengan situasi yang dihadapi. Hal tersebut melibatkan unsur instrinsik
yaitu kognitif dan untur ekstrinsik yaitu situasi yang sedang dihadapi (Pratisti,
2013).

Empat aspek regulasi emosi menurut Gross (2007) yang berperan penting

dalam pembentukan suatu perilaku. Adanya stimulus yang memunculkan emosi



positif atau negatif pada individu tergantung berdasarkan kemampuan regulasi
emosi mereka. Keempat aspek tersebut ialah:

a. Strategi to emotion regulation (strategies)
Aspek ini mengacu pada cara individu dalam mengatasi suatu hambatan. Selain

itu mengacu pada kemampuan individu dalam menemukan cara menangani
emosi negatif sehingga dapat membantu individu lebih tenang dengan cepat
setelah merasakan emosi negatif tersebut.

b. Enganging in goal directed behavior (goals)
Aspek ini mengacu pada kemampuan individu agar tidak terpengaruh dalam
emosi negatif dan tetap mampu berkonsentrasi dan berfikir untuk melakukan
suatu hal dengan baik.

c. Control emotional responses (impulse)
Mengacu pada kapasitas individu untuk mengatur emosi yang berlebihan dan
mengekspresikan tanggapan emosional melalui reaksi fisiologis, perilaku, dan
vokal..

d. Accaptance of emotional response (acceptance)
Mengacu pada respon emosi yang dimiliki individu untuk menerima peristiwa
yang mempengaruhi emosi negatif yang sedang dirasakannya. Aspek tersebut
juga mengacu pada kemampuan individu dalam menerima dan tidak malu

merasakan emosi ketika menghadapi suatu permasalahan.

Terapi Bermain kelompok

Vygotsky memandang bahwa bermain merupakan sumber perkembangan
anak.. Anak diberi ruang untuk mengontruksi pengetahuan melalui interaksi aktif
dengan lingkungannnya. Bermain juga membantu anak membangun konsep-
konsep abstrak seperti aturan, nilai-nilai dan kultur (Tadkiroatun, 2018). Terapi
bermain menjadi wadah untuk membantu anak mengekspresikan diri serta belajar
menggunakan mengetahuan untuk memaksimalkan kemampuan mereka
(SHoaakazemi et al., 2012).

Anak yang tinggal di pondok pesantren lebih banyak menghabiskan waktu

berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal tersebut yang mendasarkan pemberian



terapi bermain dalam setting kelompok. Tujuan utama dari terapi bermain
kelompok adalah mendukung individu dalam memahami dan mengatur emosi
mereka, sambil meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi.
Dengan ikut serta dalam kegiatan bermain, mereka bisa mempelajari cara
berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif

dan positif (Linsiya, 2023).
Terapi Bermain Kelompok dalam Meningkatkan Regulasi Emosi pada Anak

Teori belajar Vygotsky menekankan bahwa pertumbuhan manusia tak terlepas
dari interaksi dalam konteks sosial dan budaya. Teori tersebut menekankan bahwa
perkembangan individu termasuk dalam aspek-aspek mental, kognitif, emosional,
dan motorik dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan budaya seperti bahasa,
interaksi sosial, dan lainnya yang ada dalam masyarakat. Selain itu, teori belajar
Vygotsky menekankan pada keterampilan seseorang dalam mengatasi masalah
dengan bimbingan dari orang dewasa maupun seseorang yang lebih terampil
(Colliver & Veraksa, 2021).

Munculnya disregulasi emosi pada anak di pondok pesantren, dapat terjadi
karena lingkungan anak, dalam hal ini kakak senior lebih reaktif secara emosional
kepada adik-adiknya di pondok pesantren. Hal tersebut menyebabkan anak menjadi
kurang terbimbing dari orang dewasa dalam mengelola emosinya (Mesquita, 2012).
Anak-anak yang tinggal di dalam pondok pesantren merupakan individu dari
berbagai daerah serta latar belakang keluarga yang berbeda sehingga tidak menutup
kemungkinan banyak perbedaan. Terlebih masih adanya senioritas di dalam pondok
pesantren, menyebabkan anak menjadi lebih rentan tidak terbimbing dengan baik
bagaimana meregulasi emosi sehingga memunculkan perilaku agresi (Nugrohoand
& Ainyfardhana, 2018).

Bermain merupakan aktivitas yang umum dan penting dalam perkembangan
anak. Kegiatan bermain diarahkan secara spontan, menyenangkan, tanpa ada
paksaan serta tidak memiliki tujuan (Landreth, 2012). Terapi bermain merupakan
salah satu terapi yang membebaskan individu berekspresi sehingga membantu

individu mengembangkan kreativitas, kemampuan pemecahan masalah serta



kemampuan sosial (Maras, 2021). Pada terapi in tercipta proses interpersonal antara
terapis dengan individu yang memiliki masalah perilaku, emosional maupun hal
traumatis (Porter et al., 2009). Berbagai media dapat digunakan dalam terapi
bermain untuk mengekspresikan masalah yang ada.

Terapi bermain dapat membantu individu mengekspresikan dirinya secara utuh
dan mengeksplorasi perasaan, pikiran, pengalaman serta perilaku yang muncul.
Selain itu, bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan sehingga mampu
mengurangi rasa bosan, stress serta merangsang individu dalam berpikir kreatif dan
berkomunikasi (Nazri et al., 2022). Terapi bermain untuk meningkatkan regulasi
emosi dilakukan secara kelompok dengan teman sebaya. Teman sebaya memiliki
pengaruh penting dalam perkembangan sosial emosi anak dan remaja (Kunnen et
al., 2019). Model terapi ini dirancang sedemikian rupa berdasarkan aspek regulasi
emosi.

Terapi bermain dapat membantu anak untuk mengembangkan regulasi emosi
secara positif terhadap teman sebaya. Anak dikenalkan serta diajak melatih
kemampuan regulasi emosinya. Penggunaan terapi bermain tersebut membantu
anak mengenali berbagai macam emosi melalui media yang tidak membosankan.
Selain itu, anak juga diajak mempelajari nilai-nilai pada berbagai macam emosi
yang di ekspresikan dalam sebuah skenario (Irmayanti, 2018). Pembiasaan tersebut
secara konsisten dapat membentuk kemampuan Regulasi emosi yang lebih baik

pada anak di pondok pesantren.

Kerangka Berpikir
Anak i ) Disregulasi emosi
. nat yans Regulasi Emosi »| (Lebih sensitive dan
tinggal Pondok Rendah > reaktif)
Pesantren
Regulasi Emosi Terapi Bermain | ¢
Meningkat Kelompok

Gambar 1 Kerangka Berpikir



Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah terapi bermain kelompok dapat meningkatkan

regulasi emosi pada anak dengan perilaku agresi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan merupakan quasi-experiment dengan
pendekatan pretest-posttest control group design. Pada pendekatan ini subjek dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menggunakan metode random assignment. Pada pendekatan tersebut dilakukan
pengukuran sebelum perlakuan diberikan dan setelah perlakukan diberikan untuk
mengetahui efek perlakuan yang telah diberikan pada kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen (Latipun, 2015).

Kelompok Eksperimen o1 »  Terapi Bermain Kelompok [# O2

A4

Kelompok Kontrol 0O1 Tanpa Perlakuan —» 02

Gambar 2 Rancangan Eksperimen

Keterangan:
O1 : Pretest atau pengukuran sebelum diberikan perlakuan
02 : Posttest atau pengukuran setelah diberikan perlakuan

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan (Latipun, 2015). Subjek pada penelitian ini
berjumlah 12 dengan rentan usia perkembangan 10 tahun hingga 12 tahun. Subjek
merupakan santri pondok pesantren dan belum pernah ataupun tidak sedang
menerima terapi bermain. Subjek memiliki kecenderungan perilaku agresi dengan
skor diatas 42 berdasarkan skala L4 Agression Scale for Elementary School and
Upper Secondary School (Kozina, 2013), serta memiliki kecenderungan regulasi
emosi yang kurang berdasarkan skala emotion regulation questionnaire for

children (Gullone & Taffe, 2012), ditunjukkan dengan skor dibawah 16 pada sub



reappraisal dan skor kurang dari 11 pada sub suppression. Subjek dalam penelitian
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperiman dan kelompok kontrol

yang beranggotakan masing-masing kelompok sebanyak enam orang.

Instrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan untuk mengukur kecenderungan perilaku agresi anak
ialah LA Agression Scale for Elementary School and Upper Secondary School
(Kozina, 2013). Instrumen tersebut berisikan 18 pernyataan untuk mengukur
perilaku agresi yang mencakup agresi internal, agresi verbal, agresi fisik, sikap
permusuhan . Skor berkisar diantara 18 hingga 90. Semakin tinggi skor yang
didapat, menunjukkan semakin tinggi tingkat perilaku agresi yang dimunculkan.
Instrumen tersebut memiliki tingkat validitas item skala berkisar 0.602 hingga
0.858 dan reliabilitas skala 0.945.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan regulasi emosi anak
ialah emotion regulation questionnaire for children (Gullone & Taffe, 2012).
Instrumen tersebut memiliki 10 pernyataan yang mengukur kemampuan regulasi
emosi reappraisal dan suppression. Instrumen di isi mulai dari skor 1 hingga 5.
Instrumen tersebut memiliki tingkat validitas item berkisar 0.513 hingga 0.782 dan

reliabilitas skala sebesar 0.873

Prosedur Penelitian

Terdapat beberapa tahapan prosedur dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah
melakukan pencarian subjek penelitian yang memenuhi kriteria. Tahap kedua
dilakukan screening lanjutan dengan mengisi skala LA Agression Scale for
Elementary School and Upper Secondary School untuk melihat keparahan perilaku
agresi subjek. Subjek yang memiliki skor sesuai dengan kriteria penelitian,
diberikan informed consent sebagai bentuk persetujuan dan ketersediaannya
berpartisipasi dalam penelitian ini. Tahap ketiga, subjek dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara acak, sehingga

seluruh subjek memiliki peluang yang sama.
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Pada tahap keempat, setiap kelompok diberikan skala pretest untuk mengukur
kondisi subjek satu minggu sebelum diberi perlakuan. Setelah pemberian skala,
kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa terapi bermain secara
berkelompok untuk meningkatkan regulasi emosi dan pada kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan. Setelah perlakuan selesai diberikan, setiap kelompok
diberikan skala posttest untuk mengetahui perubahan setelah satu minggu pasca

perlakuan.

Metode Analisis Data

Proses analisis data menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 24.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan non-parametic karena
jumlah subjek kurang dari 30 orang (N < 30). Uji yang digunakan dalam penelitian
ini 1alah uji wilcoxon dan uji mann-whitney. Uji wilcoxon bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kondisi pretest dan postest pada setiap kelompok.
Kemudian, uji mann-whitney digunakan untuk mengetahui perbandingan diantar

dua kelompok.

Tahapan Pelaksanaan
Intervensi dilakukan berdasarkan modul yang telah di susun. Intervensi dilakukan
sebanyak lima sesi dengan durasi waktu berkisar 60 hingga 90 menit. Adapun

prosedur pelaksanaan intervensi yang diberikan sebagai berikut:

Sesi 1 : Building Rapport, Eksplorasi Masalah, dan Penjelasan Terapi

Pada sesi ini dilakukan pemberian informed consent sebagai bentuk kesediaan
subjek mengikuti serangkaian intervensi. Sesi ini bertujuan membangun hubungan
awal praktikan dengan subjek dan membangun hubungan dengan subjek lainnya
dalam kelompok. Selain itu, sesi ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
subjek terkait berbagai macam emosi serta mengeksplorasi pengalaman-
pengalaman emosional yang pernah dirasakan subjek. Pada akhir sesi, subjek
dijelaskan intervensi yang akan diberikan serta mannfaat dari intervensi tersebut.

Sesi 2 : Permainan “Emosi Pantomim”
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Sesi ini bertujuan untuk membiasakan subjek mengenali berbagai macam
emosi melalui gerakan maupun ekspresi melalui suatu permainan. Selain itu, sesi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai macam emosi positif maupun negatif
melalui gambar, serta mendiskusikan perilaku apa yang tepat untuk merespon
emosi tersebut.

Sesi 3 : “Problem solving game”

Sesi ini bertujuan untuk memberi pemahaman dua aspek tentang regulasi
emosi. Aspek tersebut ialah strategies yang mengacu pada kemampuan individu
dalam menemukan cara mengurangi emosi dan goals mengacu pada kemampuan
individu agar tidak terpengaruh dalam emosi negatif dan tetap mampu
berkonsentrasi dan berfikir untuk melakukan suatu hal dengan baik. Aspek tersebut
diajarkan kepada subjek melalui menggambar dalam tema tertentu lalu kemudian
meneritakan kronologis dari gambar tersebut serta pemecahan masalah yang
dilakukan pada cerita tersebut. Pada akhir sesi subjek diajak mendiskusikan dari
berbagai cerita tersebut, mana hal-hal yang dapat dilakukan untuk melatih regulasi
emosi.

Sesi 4 : Permainan “‘stacko”

Sesi ini bertujuan memberikan pemahaman dua aspek lanjutan dari regulasi
emosi. Kedua aspek tersebut mengacu pada respon emosi yang dimiliki individu
untuk menerima peristiwa dan kemampuan individu dalam mengontrol emosi yang
berlebihan dan menyampaikan respon emosi dalam bentuk fisiologis, perilaku dan
suara secara adaptive. Aspek tersebut diajarkan kepada subjek melalui permainan
stacko yang memiliki banyak peraturan serta proses permainan yang membutuhkan
ketelitian dan kesabaran. Pada akhir sesi juga dilakukan evaluasi bersama-sama dan
mendiskusikan bagaimana dan seperti apa bentuk respon emosi yang adaptif selama
proses bermain dan implikasinya di kehidupan sehari-hari
Sesi 5 : Terminasi dan Evaluasi

Pada sesi ini dilakukan evaluasi secara keseluruhan proses terapi bermain yang
telah dilakukan. Pada sesi ini juga dilakukan diskusi kembali terkait nilai-nilai yang
telah didapatkan selama proses bermain dan kaitannya dengan regulasi emosi dan

perilaku agresi di pondok pesantren. Setelah dirasa setiap subjek mulai memiliki
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kesadaran terkait pentingnya regulasi emosi, dampak dari rendahnya regulasi emosi
dan cara-cara yang bisa dilakukan kedepannya, praktikan melakukan terminasi dan

memberikan skala posttest untuk diisi oleh subjek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Subjek terdiri dari 12 orang berjenis kelamin laki-laki yang tinggal di pondok

pesantren. Keseluruhan subjek berjenis kelamin laki-laki yang kemudian dibagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok terbagi
sama rata berjumlah 6 orang secara acak. Selama penelitian berlangsung, dilakukan
upaya pengendalian variable untuk meminimalisir pengaruh eksternal penelitian.
Beberapa upaya tersebut meliputi pemilihan subjek yang memenubhi kriteria belum
pernah menjalani terapi bermain, dan tidak sedang menerima terapi lainnya. Selain
itu, pemberian worksheet selama sesi intervensi berlangsung dan tidak diberikan di
luar sesi. Terapis juga berperan penting dalam mengontrol subjek selama sesi
intervensi berlangsung.

Pada kelompok eksperimen diberikan terapi bermain sebanyak lima sesi dan
dilakukan secara berkelompok. Setiap sesinya berjarak dua hingga tiga hari dari
sesi sebelumnya. Hasil terapi menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung
hipotesis terapi bermain kelompok efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada
anak dengan perilaku agresi berdasarkan hasil uji Wilcoxon. Berikut hasil variable

regulasi emosi pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisa Uji Wilcoxon

: Pretest Posttest
Kelompok N  Variabel 4 p
M SD M SD
Eksperimen 6 Réf’n“c:gis' 2350 2429 3200 3.033 -2.201 0.028
Kontrol 6 Ré?nuo';s' 2417 0753 24.67 1966 -0.816 0.414

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa ada perubahan secara signifikan setelah

pemberian terapi bermain pada kelompok eksperimen. Nilai Z pada kelompok
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eksperimen ialah -2.201 dengan signifikansi 0.018 < 0.05. Hasil penelitian
menunjukkan kelompok eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan
terapi bermain kelompok, yaitu skor pretest (M = 23.50, SD = 2.429) menjadi skor
postest (M =32.00, SD = 3.033).

Pada kelompok kontrol tidak terlihat adanya perbedaan signifikan regulasi
emosi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -0.816 dan 0.414 > 0.005.
Rata-rata regulasi emosi pada kelompok kontrol menunjukkan adanya sedikit
peningkatan dari 24.17 pada pretest menjadi 24.67 pada hasil postest, namun data
tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang tidak signifikan. Perubahan skor
mean pretest dan postest variable regulasi emosi kelompok eksperimen dan kontrol

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik Perubahan Skor Mean Pretest dan Posttest Variabel
Regulasi Emosi

Pada Gambar 3, menunjukkan perubahan regulasi emosi pada kelompok
eksperimen antara sebelum diberikan terapi bermain dan setelah diberikan terapi
bermain. Pada kelompok kontrol juga terlihat adanya peningkatan namun tidak
signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek pada kelompok eksperimen
mengalami peningkatan regulasi emosi dibandingkan dengan subjek pada
kelompok kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji Mann-Whitney untuk melihat
perbandingan skor posttest regulasi emosi pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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Tabel 2 Hasil Uji Mann-Whitney Regulasi Emosi

Kelompok N Mean of Ranks z D
Eksperimen 6 9.42
Kontrol 6 358 -2.817 0.002

Tabel 2. menunjukkan adanya perbedaan tingkat regulasi emosi antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberi terapi bermain. Nilai Z
pada hasil posttest menunjukkan skor sebesar -2.817 dengan signifikansi 0.002 <
0.005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini terbukti, yakni
pemberian terapi bermain kelompok efektif dalam meningkatkan regulasi emosi
pada anak dengan perilaku agresi. Perbedaan strategi regulasi emosi dapat dilihat
pada hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang

tercantum pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4 Perubahan Tingkat Regulasi Emosi Berdasarkan Strategi
Regulasi Emosi Pada Kelompok Eksperimen

Pada Gambar 4 terlihat perubahan skor mean saat pretest dan posttest pada
masing-masing strategi regulasi emosi menunjukkan perubahan. Pada hasil pretest
dan posttest strategi reappraisal kelompok eksperimen memiliki tingkat kenaikan
sebesar 8 poin, sedangkan pada strategi suppression kelompok eksperimen

mengalami kenaikan sebesar 3.8 poin.
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Gambar 5 Perubahan Tingkat Regulasi Emosi Berdasarkan Strategi
Regulasi Emosi Pada Kelompok Kontrol
Pada Gambar 5 menunjukkan perubahan mean pretest dan posttest pada
strategi regulasi emosi kelompok kontrol. Terdapat perubahan yang terjadi pada
kelompok kontrol, namun tidak signifikan. Pada hasil pretest dan posttest strategi
reappraisal kelompok kontrol memiliki tingkat kenaikan sebesar 1 poin,
sedangkan pada strategi suppression kelompok eksperimen mengalami kenaikan
sebesar 0.16 poin
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian terapi bermain mampu
meningkatkan regulasi emosi pada anak yang tinggal di pondok pesantren pada
kelompok eksperimen dan tidak menunjukkan adanya peningkatan regulasi emosi
secara signifikan pada kelompok kontrol. Hasil juga menunjukkan bahwa hasil
intervensi yang diberikan memberikan hasil yang lebih tinggi pada strategi regulasi
emosi reappraisal dibandingkan dengan strategi suppression. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu terapi bermain
kelompok dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada anak dengan

perilaku agresi.

Pembahasan

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam mengenali,
memahami serta mengelola emosi mereka terhadap situasi tertentu (Gross, 2014).
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi

anak dengan perilaku agresi di pondok pesantren melalui terapi bermain. Selama
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proses terapi bermain, partisipan belajar mengenali berbagai macam emosi dan
memahami apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan ketika marah. Selain itu,
partisipan juga berlatih mengontrol emosi dengan melatih kesabaran dalam
menunggu giliran dalam permainan, menghargai orang lain dalam bermain, serta
belajar menerima kekalahan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terapi bermain
kelompok dapat membantu meningkatkan regulasi emosi anak yang tinggal di
pondok pesantren. Hal tersebut terlihat pada kelompok eksperimen yang telah
diberikan perlakuan terapi bermain, dan tidak terjadi pada kelompok kontrol.
Peningkatan tersebut berdasarkan adanya perubahan skor regulasi emosi yang
dianalisis. Peningkatan terjadi pada kelompok eksperimen dan minimnya
perubahan terjadi pada kelompok kontrol. Hal tersebut selaras dengan temuan yang
didapatkan oleh Juairiyah dan Watini (2022) dimana pemberian terapi bermain
dapat meningkatkan kemampuan emosial anak dengan menumbuhkan sikap-sikap
positif pada anak seperti kesabaran, ketelitian, menghargai orang lain, maupun
pengambilan keputusan.

Pada mulanya partisipan memiliki hambatan dalam meregulasi emosi yang
ditunjukkan dengan sikap yang reaktif terhadap orang lain. Beberapa siakp reaktif
tersebut seperti, mengganggu temannya selama di asrama, berkelahi ketika kalah
dalam permainan, mengejek teman, melanggar peraturan asrama, berbicara kotor
atau kasar ke teman maupun kepada orang lebih tua. Pada suatu penelitian
menyebutkan bahwa pengembangan kemampuan regulasi emosi pada anak mampu
mengurangi perilaku agresi terhadap orang lain di sekitarnya (Roberton et al.,
2012). Anak diajarkan untuk mengembangkan strategi regulasi emosi agar mampu
mengenal dan mengelola emosinya dengan baik, sehingga anak mampu
mengekspresikan emosinya dengan cara yang lebih adaptif.

Dunia anak-anak adalah bermain, yaitu suatu hal yang dilakukan dengan
suasana yang menyenangkan. Bermain juga sangat penting untuk pengembangan
diri anak. Anak dapat mengembangkan kemampuan kognitif, fisik, sosial maupun
emosi dari bermain, sehingga anak mampu melewati tugas-tugas perkembangannya

(Safari, 2017). Peneliti kemudian menyusun rancangan terapi bermain yang
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berfokus pada pengembangan regulasi emosi anak. Terapi bermain yang diberikan
berfokus pada permainan-permainan yang mengacu pada empat aspek regulasi
emosi yang mampu meningkatkan regulasi emosi anak sehingga perilaku agresi
dapat berkurang.

Terapi bermain pada penelitian ini dilakukan secara berkelompok dimana
permainan yang dilakukan secara berkelompok dapat membantu anak belajar dari
lingkungannya (Abdullah, 2019). Vygotsky dalam teorinya juga mengatakan
bahwa individu dapat belajar dengan melakukan interaksi dengan lingkungan serta
belajar melalui orang yang lebih mengerti (Bodrova & Leong, 2015). Selaras pada
salah satu penemuan oleh Rezayi dan Hasanvand (2022) bahwa pemberian terapi
bermain berlandaskan sosial kognitif, efektif mengurangi tingkat gangguan
perilaku pada anak. Penelitian lain juga menemukan bahwa pemberian terapi
bermain secara kelompok menunjukkan efektivitas yang lebih cepat dibandingkan
dengan pemberian terapi secara individu. Selain itu, pemberian terapi secara
kelompok dapat mengatasi permasalahan sosial emosional serta kognitif anak
(Morshed et al., 2019).

Pemberian terapi bermain mampu meningkatkan regulasi emosi anak, karena
bermain menjadi media komunikasi utama antara anak dengan terapis. Selama
proses bermain berlangsung, anak belajar untuk memahami peristiwa dan situasi
yang dihadirkan dalam permainan. Pada proses berlangsungnya bermain tiap
sesinya, anak belajar memproses kognitif, afeksi serta interpersonal, sehingga anak
mendapat pembelajaran baru yang membantu proses perkembangan anak
(Shrinivasa et al., 2018).

Selama terapi bermain kelompok berlangsung, terlihat adanya perubahan
kemampuan regulasi emosi anak. Anak yang sebelumnya cukup reaktif dengan
teman kelompok yang ditunjukkan dengan perilaku membentak teman, menyerobot
antrian bermain, melarang teman ketika kalah dalam permainan mejadi lebih dapat
meregulasi emosinya. Hal tersebut ditunjukkan dengan, anak mampu menahan
emosi dengan tidak menyalahkan teman, membantu teman yang kesulitan selama
intervensi bermain berlangsung, dan saling mengingatkan untuk bermain secara

bergiliran.
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Pemberian terapi bermain ini menggunakan beberapa permainan untuk
meningkatkan regulasi diri anak dengan perilaku agresi di pondok pesantren.
Permainan yang digunakan antara lain flash card, uno stacko,dan problem solving
game. Selain itu, terapis juga mengajak partisipan untuk mengevaluasi dan
menghargai diri partisipan yang telah berusaha untuk belajar meregulasi emosinya.
Setiap permainan yang diberikan memiliki peran penting dalam meningkatkan
regulasi emosi.

Pada tiap awal sesi di mulai, partisipan diajak untuk melakukan evaluasi
kembali Pelajaran apa yang telah didapat pada sesi sebelumnya. Pada permainan
flashcard, subjek diajak untuk memahami berbagai jenis emosi melalui kartu yang
digabungkan dengan gerakan badan. Pada permainan storytelling, partisipan belajar
untuk menghargai orang lain serta belajar untuk memecahkan permasalahan dari
cerita yang disampaikan.. Selanjutnya, pada permainan stacko, partisipan tidak
hanya berlatih untuk mengikuti peraturan yang ada, namun juga belajar untuk
mengontrol emosi yang dikeluarkan dalam bentuk perilaku atau ucapan. Hal
tersebut membantu partisipan untuk mengasah kemampuan regulasi emosinya.
Anak belajar untuk berani mengambil keputusan, ketelitian, kesabaran, sikap
menghargai orang lain serta sikap dalam menerima kekalahan (Juairiyah & Watini,

2022).

Kesimpulan dan Implikasi
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian terapi bermain kelompok
efektif dalam meningkatkan regulasi emosi anak dengan perilaku agresi di pondok
pesantren. Studi ini menunjukkan perbedaan yang nyata antara skor regulasi emosi
sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen, yang diukur melalui
emotion regulation questionnaire for children. Selain itu, hasil menunjukkan bahwa
terapi lebith dominan meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada strategi
reappraisal.

Meski penelitian menunjukkan efektivitas Terapi Bermain Kelompok dalam

meningkatkan regulasi emosi anak dengan perilau agresi, masih terdapat beberapa
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keterbatasan yang perlu diperhatikan. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ialah
minimnya jumlah subjek serta subjek hanya berjenis kelamin laki-laki, sehingga
hasil penelitian kurang kuat untuk digeneralisasi. Selain itu, perlu adanya follow
up untuk mengetahui apakah perubahan dari terapi dapat bertahan setelah

pemberian terapi dihentikan.

Implikasi

Hasil penelitian memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut terkait
efektivitas terapi bermain pada kasus-kasus lain yang lebih kompleks. Implikasi
dalam penelitian ini adalah terapi bermain kelompok dapat digunakan untuk
praktisi klinis dengan permasalahan yang sama dan juga memberikan alternatif
terapi lain dalam meningkatkan regulasi emosi melalui strategi reappraisal bagi
anak di pondok pesantren.

Saran bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan latar belakang
budaya partisipan serta cara penyampaian dan komunikasi kepada partisipan agar
lebih mudah memahami poin-poin yang ingin disampaikan pada setiap sesi
permainan serta mudah membangun rapport dengan partisipan. Selain itu perlu
adanya durasi sesi yang lebih panjang untuk melihat lebih jauh efektivitas terapi.
Saran bagi pengurus pondok pesantren, agar lebih memperhatikan perkembangan
emosi anak di asarama dengan memberikan pendampingan maupun latihan regulasi

emosi berbasis permainan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Modul Penelitian

MODUL TERAPI BERMAIN KELOMPOK UNTUK EMNINGKATKAN
REGULASI EMOSI ANAK DENGAN PERILAKU AGRESI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa anak-anak merupakan periode perkembangan fisik maupun mental yang
paling rentan. Pada masa ini anak-anak mengembangkan konsep identitas sosial
mereka dan secara bersamaan lebih rentan bermusuhan dengan teman sebaya mereka
(Sullivan et al., 2021). Perkembangan emosi yang terjadi pada masa ini sangat
berperan penting bagi masa depan anak-anak (Fadhilah et al., 2023; Pan & Zhang,
2023). Anak-anak yang memiliki hambatan perkembangan pada pengaturan
emosinya menghadapi beberapa permasalahan di kemudian hari. Kegagalan anak
mengatur emosi di masa sekolah menyebabkan hubungan sosial yang buruk, sulit
beradaptasi dengan lingkungan dan mempengaruhi prestasi akademik di sekolah
(Hum & Lewis, 2013).

Regulasi emosi termasuk pada kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, mengelola serta mengatur emosi. Regulasi emosi juga mencakup
kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran dan perilaku dalam emosi yang
berbeda (Gross, 2014). Hal tersebut mengacu pada kemampuan individu untuk
mengatasi emosi negatif pada dirinya. Regulasi emosi dan pengelolaan amarah yang
rendah berdampak pada tingginya perilaku agresif (Roberton et al., 2012).

Anak usia sekolah yang tinggal di asrama atau pesantren lebih banyak
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebaya daripada dengan orang tua.
Pada suatu penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan regulasi
emosi banyak dipengaruhi oleh peran orang tua (Pratisti, 2013). Hal tersebut
menyebabkan terhambatnya pengembangan regulasi emosi lebih rawan terjadi di
pesantren. Pada suatu penelitian diketahui bahwa anak yang tinggal di pesantren
memiliki lebih banyak masalah dalam penyesuaian sosial dan kurang memiliki
empati (Pfeiffer et al., 2016).

Respon reaktif yang ditunjukkan oleh kakak senior di dalam pesantren

menyebabkan anak-anak cenderung merasa takut, cemas, atau marah namun juga
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merasa tidak aman untuk mengekspresikan emosi mereka dengan bebas. Anak yang
terlalu sering menekan emosinya mempengaruhi kondisi kesehatan mental (Puspita,
2019). Akibatnya, mereka mungkin menahan atau menyembunyikan emosi mereka,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan penumpukan emosi negatif. Kondisi ini
seringkali berkaitan dengan perilaku agresif sebagai cara untuk mengekspresikan
emosi yang tertekan, di mana anak menunjukkan agresi sebagai respons terhadap
perasaan takut, frustrasi, atau kesedihan yang tidak terpecahkan secara sehat (Herts
et al., 2012).

B. Tujuan
Penyusunan modul ditujukan sebagai panduan dalam melaksanakan terapi

bermain kelompok untuk meningkatkan regulasi pada anak dengan perilaku agresi
di pondok pesantren. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengurangi perilaku agresi
pada anak dengan cara meningkatkan kemampuan regulasi emosi melalui terapi
bermain kelompok pada anak di pondok pesantren. Peningkatan regulasi emosi
tersebut bertujuan agar anak mampu mengenali berbagai jenis emosi dan mampu
mengekspresikan emosi lebih positif. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
pertimbangan maupun refrensi dalam merancang rencana intervensi perilaku agresi

yang terjadi pada anak di pondok pesantren.

KONSEP TEORITIS
A. Perilaku Agresi

Robert Baron mendefinisikan perilaku agresif sebagai perilaku negative yang
bertujuan untuk mencelakakan individu lain. Penjelasan mengenai definisi tersebut
meliputi empat faktor yaitu tingkah laku, adanya tujuan untuk melukai, adanya
individu yang menjadi pelaku dan individu yang menjadi korban, serta ketidakinginan
korban menerima perilaku si pelaku (Neuman & Baron, 1998). Perilaku agresi
merupakan dorongan untuk melukai orang lain yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku agresi fisik maupun agresi verbal. Perilaku agresi sendiri terbagi menjadi
empat jenis yaitu: 1) Agresi fisik yang merupakan reaksi agresi, diwujudkan
menggunakan kekuatan fisik sehingga menyebabkan orang lain cedera hingga
kematian, 2) Agresi verbal yang merupakan bentuk agresi dengan menyerang orang
lain menggunakan hinaan, ejekan, ancaman, maupun sarkasme, 3) Kemarahan yang
merupakan dorongan emosional yang tidak terkontrol serta adanya proses kognitif

yang mengarah pada dorongan memunculkan perilaku kekerasan fisik maupun verbal,
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4) Permusuhan yang mengacu pada sikap ketidaksukaan dan adanya evaluasi negative
terhadap orang lain (Buss & Perry, 1992).
B. Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami dan
mengelola emosi mereka maupun orang lain. Dalam hal ini, lingkungan dan hubungan
sosial membantu individu mengembangkan regulasi emosi yang lebih sehat
(Thompson, 1994). Regulasi emosi juga mencakup pada kemampuan individu dalam
mengekspresikan emosinya secara terkontrol sebagai bentuk respon dari stimulus
yang ada di lingkungannya (Gross, 2014).

Regulasi emosi merupakan strategi yang dilakukan untuk mempertahankan
maupun mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi
dan perilaku baik secara sadar maupun tidak sadar. Regulasi emosi mengacu pada
pembentukan emosi pada seseorang. Bagaimana seseorang mengelami dan
mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 2014). Terdapat empat aspek regulasi emosi
menurut Gross & Thompson, (2007) yang berperan penting dalam pembentukan suatu
perilaku.  Adanya stimulus yang memunculkan emosi positif atau negatif pada
individu tergantung berdasarkan kemampuan regulasi emosi mereka. Keempat aspek
tersebut ialah:

e. Strategi to emotion regulation (strategies)

Aspek ini mengacu pada cara individu dalam mengatasi suatu masalah.
Selain itu mengacu pada kemampuan individu dalam menemukan cara
mengurangi emosi negatif sehingga dapat membantu individu lebih tenang
dengan cepat setelah merasakan emosi negatif tersebut

f.  Engangin in goal directed behavior (goals)

Aspek ini mengacu pada kemampuan individu agar tidak terpengaruh
dalam emosi negatif dan tetap mampu berkonsentrasi dan berfikir untuk
melakukan suatu hal dengan baik.

g. Control emotional responses (impulse)

Mengacu pada kemampuan individu dalam mengontrol emosi yang

berlebihan dan menyampaikan respon emosi dalam bentuk fisiologis,

perilaku dan suara.

28



h. Accaptance of emotional response (acceptance)
Mengacu pada respon emosi yang dimiliki individu untuk menerima
peristiwa yang mempengaruhi emosi negatif yang sedang dirasakannya.
Aspek tersebut juga mengacu pada kemampuan individu dalam menerima

dan tidak malu merasakan emosi ketika menghadapi suatu permasalahan

C. Terapi Bermain

Terapi bermain merupakan salah satu terapi yang membebaskan individu
berekspresi sehingga membantu individu mengembangkan kreativitas,
kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan sosial (Maras, 2021). Pada
terapi ini tercipta proses interpersonal antara terapis dengan individu yang
memiliki masalah perilaku, emosional maupun hal traumatis (Porter et al.,
2009). Terapi bermain membantu individu mengekspresikan dirinya secara
utuh dan mengeksplorasi perasaan, pikiran, pengalaman serta perilaku yang
muncul. Selain itu, bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan sehingga
mampu mengurangi rasa bosan, stress serta merangsang individu dalam

berpikir kreatif dan berkomunikasi (Nazri et al., 2022).

Terapi Bermain Kelompok untuk Meningkatkan Regulasi Emosi

Bermain merupakan aktivitas yang umum dan penting dalam perkembangan anak.
Kegiatan bermain diarahkan secara spontan, menyenangkan, tanpa ada paksaan serta
tidak memiliki tujuan (Landreth, 2012). Terapi bermain kelompok merupakan bentuk
intervensi yang melibatkan sekolompok individu dengan menggunakan media
permainan terstruktur dan terpandu oleh seorang terapis. Terapi bermain kelompok
termasuk pada terapi bermain yang bertujuan mendukung individu dalam proses
pembelajaran, berinteraksi secara aktif, mengembangkan rasa tanggung jawab,
menunjukkan sikap menghargai orang lain, mengungkapkan emosi dengan sehat dan
memperbaiki perilaku (Azizah & Ariani, 2020). Pada penelitian terdahulu,
penggunaan terapi bermain kelompok dapat meningkatkan rasa empati individu dan
mengurangi perilaku agresi (Iswinarti & Hidayah, 2020). Selain itu, pemberian terapi
bermain kelompok juga dapat meningkatkan kreativitas dan mengurangi agresi

seseorang (Jarareh et al., 2016).
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Terapi bermain kelompok membantu subjek belajar tentang diri mereka dan orang
lain dalam kelompok bermain tarepeutik. Subjek belajar sambil mengamati dan
mendengarkan terapis dengan anggota kelompok lainnya. Terapi bermain kelompok
juga membantu subjek melatih kemampuan menerima perbedaan pendapat,
mengontrol emosi serta mengekspresikan emosi (Ray, 2020). Hal tersebut sejalan
dengan kebutuhan kemampuan regulasi emosi untuk mengurangi perilaku agresi pada
anak. Permainan kelompok yang diberikan pada terapi ini berdasarkan tiga aspek
utama dari proses regulasi emosi individu, yaitu pemahaman emosi, pengaturan emosi
serta pengungkapan emosi kepada orang lain. Motivasi untuk berubah lebih kuat
dalam rangkaian terapi bermain kelompok karena adanya pengalaman yang sama pada
setiap anggota kelompok (Ray, 2020).

A. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Terapi
Terdapat beberapa factor yang berpengaruh dalam keberhasilan terapi. Faktor

pertama dan utama yang mempengaruhi keberhasila terapi ialah subjek. Subjek yang
memiliki kesadaran permasalahan dan dampak yang terjadi memunculkan motivasi
dan komitmen dalam intervensi. Semakin tinggi motivasi dan komitmen subjek
ditunjukkan dalam bentuk mengikuti kegiatan intervensi secara rutin hingga selesai
dan aktif selama proses intervensi berlangnsung.

Faktor kedua yang mempengaruhi keberhasilan terapi ialah terapis. Kemampuan
terapis dalam membangun hubungan teraupetik dengan subjek dan pemahaman terapis
dalam melakukan prosedur terapi, berpengaruh kepada keberhasilan terapi. Faktor
ketiga yaitu faktor lingkungan terapi di lakukan dan faktor lingkungan subjek. Faktor
lingkungan terapi, dalam hal ini kohesifitas kelompok selama proses terapi
berpengaruh terhadap keberhasilan terapi. Apabila kelompok tidak mencapai
kohesifitas maka berpengaruh juga terhadap kenyaman subjek selama terapi. Selain
itu peran lingkungan juga berpengaruh dalam proses terapi. Teman sebaya memiliki

pengaruh penting dalam perkembangan sosial emosi anak di pondok pesantren.

PEDOMAN PELAKSANAAN TERAPI BERMAIN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN REGULASI EMOSI PADA ANAK DENGAN
PERILAKU AGRESI DI PONDOK PESANTREN

A. Pendekatan

Pada teori social cognitive, Bandura memandang bahwa sebuah perilaku
muncul karena adanya kendali dari proses internal yang mengatur. Perilaku

agresi dipelajari melalui pengalaman sosial yang melibatkan pengamatan
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serta interaksi dengan orang lain. Dalam hal ini, evaluasi kognitif dalam
sebuah peristiwa yang terjadi dalam lingkungan mempengaruhi individu
dalam menginterpretasikan peristiwa tersebut, terlebih apabila perilaku
tersebut dianggap efektif mencapai tujuan yang diinginkan (Anderson &
Huesmann, 2003; Hergenhahn & Olson, 2012). Persepsi, interpretasi dan
penilaian individu terhadap suatu peristiwa menjadi faktor penting dalam
teori ini dalam memunculkan suatu perilaku (Bandura et al., 1961). Bandura
menjelaskan dalam penelitiannya “boneka bobo”, bahwa sebuah perilaku
muncul karena adanya pembelajaran observasional atau pembelajaran dengan

meniru apa yang dilihat (Galanaki & Malafantis, 2022).

Pada proses intervensi, subjek diingatkan tujuan awal intervensi ialah
untuk melatih regulasi emosi subjek dalam suatu permainan. Ketika
kemampuan regulasi emosi subjek berkembang, subjek mampu mengenali
jenis emosi yang dirasakan dan mampu mengubah pikirannya menjadi lebih
positif. Setelah subjek mengenali kondisi tersebut, subjek mampu
mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat dalam kehidupan sehari-

harinya.

B. Tujuan dan Sasaran

Tujuan utama terapi bermain kelompok ialah membantu subjek meningkatkan
kemampuan regulasi emosi melalui media permainan kelompok untuk mengurangi
perilaku agresi pada anak. Sasaran pada terapi ini ialah anak di pondok pesantren
yang memiliki perilaku agresi berdasarkan rekomendasi dari guru dan hasil skala.

C. Waktu dan Durasi
Intervensi yang diberikan disusun berdasarkan tigas aspek penting dari proses

regulasi emosi yang dikembangkan oleh Gross, (2014). Kegiatan dilakukan selama
5 sesi. Adapun setiap sesinya berlangsung sekitar 60-90 menit setiap pertemuan.

D. Terapis dan Subjek
Terapi dilakukan secara kelompok sesuai dengan jadwal yang disesuaikan antara

subjek dan terapis. Subjek adalah anak dengan permasalahan perilaku agresi dengan
rentang usia 10-12 tahun. Lalu, untuk terapis merupakan psikolog ataupun sarjana
psikologi yang telah diperkenankan untuk melaksanaan intervensi. Posisi

pelaksanakaan terapi dapat dilihat pada gambar berikut :
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E. Instrumen Intervensi
Instrumen yang digunakan dalam intervensi ini adalah Emotion Regulation

Scale for Children dan the [A Aggression Scale for Children.

F. Rangkaian Kegiatan
Rangkaian intervensi ini terdiri dari 5 sesi intervensi yang harus diikuti oleh

subjek dari awal hingga akhir proses intervensi.
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SESI 1

Building Rapport, Eksplorasi Masalah, dan Penjelasan Terapi

TUJUAN

TARGET

WAKTU

PERSIAPAN YANG
DIPERLUKAN

KEGIATAN

¢ Mengetahui gambaran permasalahan pada diri subjek

e Mengetahui tujuan terapi yang diberikan

¢ Subjek memiliki kesadaran akan perilaku agresi yang dilakukan

dan dampaknya bagi diri sendiri dan lingkungan.

e Subjek memahami prosedur serta tujuan dari terapi yang

diberikan
60 menit
a. Ruangan
b. Lembar informed consent
c. Alattulis
d. Lembar catatan persesi

1. Building Rapport (15 menit)

Terapis menyapa subjek dengan penuh keramahan dan
kehangatan, dan  kemudian  kedua  pihak saling
memperkenalkan diri secara bergantian, dimulai oleh terapis.
Setelah itu, terapis memulai dengan mengajukan pertanyaan
terbuka untuk memperkuat ikatan yang baik antara terapis dan
subjek, menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.
Eksplorasi masalah (30 menit)

Subjek - menyampaikan pengalamannya tentang perilaku
agresi yang pernah dilakukan selama di pondok pesantren.
Terapis dapat melempar pertanyaan kepada subjek, seperti
“Baik, kita telah menyebutkan beberapa jenis emosi,
selanjutnya mari kita saling menceritakan pengalaman
emosional yang pernah teman-teman rasakan. Pernahkah
teman-teman merasa sangat emosional? Apa yang terjadi

saat itu?” Selanjutnya, terapis mengajak subjek berdiskusi
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tentang dampak dari perilaku yang telah dilakukan subjek
selama di pondok pesantren.

3. Penjelasan tentang terapi bermain kelompok (10 menit)
Terapis menjelaskan dengan singkat tentang tujuan diadakan
terapi dan mereka dilibatkan, tahapan, dan peraturan dalam
terapi bermain dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh subjek. Kemudian terapis juga memberikan
kesempatan kepada subjek untuk bertanya.

4. Penutup (5 menit)

Terapis memberikan penjelasan mengenai manfaat dari sesi

dan kemudian menutup sesi.

SESI 2

Permainan “Emosi Pantomim”

Membantu subjek mengenali berbagai bentuk emosi melalui

TUJUAN ) )
gerakan maupun ekspresi yang bersifat non verbal
a. Subjek dapat berlatih- mengekspresikan suatu emosi tanpa
kata-kata
TARGET b. Subjek merasa nyaman dengan terapis dengan adanya
hubungan yang baik di awal serta leluasa dalam menjalankan
intervensi
WAKTU 60 Menit
a. Ruangan
PERSIAPAN YANG D Lembar catatan persesi
c. Flashcard emosi
DIPERLUKAN d.  Tanda pengenal subjek
1. Pembukaan (10 menit)
KEGIATAN Terapis membuka pertemuan dengan menanyakan subjek

sejauh mana mereka mengetahui berbagai macam jenis emosi.

Terapis menjelaskan bahwa hari ini terapis mengajak subjek
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memainkan suatu permainan. Terapi menjelaskan prosedur

dan peraturan permainan.

2. Permainan (30 menit)
a) Aturan dan Prosedur Permainan

Aturan Permainan

1.Setiap anggota kelompok wajib berpartisipasi dalam
proses permainan dan menghormati perasaan satu sama
lain.

2.Tujuan dari permainan ini adalah belajar dan bersenang-
senang. Bukan untuk bersaing dan menjatuhkan lawan.

3.Selama permainan berlangsung, dilarang mengucap
komentar negatif atau merendahkan orang lain.

4.Selama permainan berlangsung, anggota kelompok
dapat menggambarkan suatu emosi sekreatif mungkin

menggunakan gerakan tubuh maupun mimik wajah.

Prosedur Permainan

1.Terapis menjelaskan pada anggota kelompok bahwa
permainan ini akan menggunakan seluruh tubuh dan
tanpa suara untuk menggambarkan berbagai jenis emosi.
Terapis juga menjelaskan peraturan permainan kepada
anggota kelompok.

2. Anggota kelompok akan dibagi menjadi 2 tim yang
masing-masingnya berjumlah 3 orang.

3.0rang pertama yang bermain dalam tim harus
mengambil sebuah kartu dengan nama emosi yang akan
digambarkan.

4.Setelah mendapatkan nama emosi, terapis menghitung
agar permainan dimulai secara bersamaan. Orang
pertama  mulai memainkan  gerakan  untuk
menggambarkan suatu emosi dengan tubuh dan mimik

wajahnya.
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5.Anggota lain harus menebak emosi yang sedang
digambarkan. Kelompok yang menebak dengan benar
pertama kali akan mendapatkan poin.

6.Anggota tim bergantian untuk memainkan peran
menggambarkan suatu emosi dan menebaknya.

7.Setelah beberapa ronde, hitung poin dari masing-masing
tim. Tim vyang memiliki poin tertinggi adalah
pemenangnya

8.Permainan diakhiri dengan sesi diskusi dan evaluasi
tentang emosi yang digambarkan dan bagaimana hal

tersebut berpengaruh pada kemampuan regulasi emosi

seseorang.

3. Evaluasi (20 menit)

Pada akhir sesi akan dilakukan evaluasi dan diskusi bersama
tentang permainan yang telah dilakukan. Pada sesi evaluasi
terapis akan mengajak subjek mendiskusikan emosi yang

telah di ekspresikan dan bagaimana cara mengatasi emosi

tersebut.

SESI 3

Problem Solving Game

TUJUAN

TARGET
WAKTU

PERSIAPAN YANG
DIPERLUKAN

KEGIATAN

Membantu subjek menyadari emosi negatif serta memahami

cara merespon emosi dengan baik

a. Subjek dapat mengetahui alternatif cara mengontrol emosi

60 Menit
a. Ruangan
b. Lembar HVS
c. Alat mewarnai
d. Tanda pengenal subjek

a. Pembukaan (10menit)

Terapis membuka pertemuan dengan ice breaking untuk
mencairkan suasana. Terapis mengajak subjek me-recall

kembali hasil evaluasi pada sesi sebelumnya, Selanjutnya,
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terapis mengajak subjek memikirkan hal-hal yang bisa
dilakukan ketika sedang emosi Terapis menjelaskan bahwa
kegiatan hari ini merupakan lanjutan dari pertemuan
sebelumnya. Selanjutnya, terapis mulai menjelaskan prosedur

permainan dan peraturan permainan.

. Permainan (40 menit)
Aturan Permainan

1. Setiap anggota kelompok wajib berpartisipasi dalam
proses permainan dan menghormati perasaan satu sama
lain.

2. Setiap anggota kelompok bebas menggambar apapun,
namun tidak mengandung unsur SARA

3. Setiap anggota kelompok tidak mencela gambar orang lain

4. Setiap anggota kelompok harus mendengarkan dengan
seksama dan menghormati perasaan satu sama lain ketika
menceritakan gambarnya

5. Setiap anggota kelompok bebas merangkai cerita sekreatif

mungkin.

Prosedur Permainan

1. Terapis menjelaskan tujuan dari permainan ini adalah
melatih regulasi emosi dengan mengetahui cara mengatasi
masalah melalui imajinasi bercerita

2. Terapis menyampaikan tema menggambar adalah
“mengatasi tantangan”

3. Mintalah peserta menggambar suatu hal yang berdasarkan
tema yang telah ditentukan

4. Beri waktu peserta menggambar hingga selesai.

5. Setelah selesai menggambar, beri kesempatan setiap
peserta menceritakan gambar mereka

6. Katakan “karena semua sudah selesai menggambar,

sekarang saatnya saya beri kalian kesempatan satu
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persatu untuk menceritakan peristiwa apa yang terjadi
pada gambar kalian, lalu ceritakan juga bagaimana akhir
cerita dari gambar kalian”

7. Diskusikan emosi serta sikap regulasi emosi yang muncul
dalam cerita setiap peserta. Terapis dapat memulai diskusi
dengan kalimat “menurut kalian, apakah hal yang
dilakukan oleh tokoh di cerita tersebut benar? Bagaimana
seharusnya sikap yang harus dilakukan?

8. Lakukan hal tersebut pada setiap peserta setelah selesai
menceritakan peristiwa yang digambarnya

c. Evaluasi (10 menit)
Pada akhir sesi akan dilakukan evaluasi dan diskusi bersama
tentang permainan yang telah dilakukan. Pada sesi evaluasi
terapis akan mengajak subjek mendiskusikan nilai-nilai apa
saja yang telah didapat dari permainan tersebut yang berkaitan

dengan pengontrolan emosi.

SESI 4
Permainan “stacko”

TUJUAN Membantu subjek - berlatih - mengekspresikan emosinya

melalui permainan stacko
TARGET Subjek mampu mengeskspresikan emosinya dengan kalimat

yang baik
WAKTU 60 menit

a. ruangan

PERSIAPAN YANG
b. papan stacko

DIPERLUKAN c. tanda pengenal subjek
a. Pembukaan (15 menit)
KEGIATAN Terapis membuka pertemuan dengan ice breaking untuk

mencairkan suasana. Selanjutnya, terapis menanyakan

kembali hasil diskusi pada pertemuan sebelumnya. Terapis
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menjelaskan bahwa kegiatan hari ini merupakan lanjutan dari

pertemuan  sebelumnya. Selanjutnya, terapis mulai

menjelaskan prosedur permainan dan peraturan permainan.

Permainan (30 menit)

Aturan Permainan

1.

Setiap anggota kelompok wajib berpartisipasi dalam
proses permainan secara bergantian.

Pemain harus mengambil balok stacko sesuai warna
atupun angka pada balok yang diambil oleh pemain
sebelumnya.

Setiap pemain harus mengekspresikan satu bentuk emosi

positif setiap memindahkan balok.

.. Tim yang mampu mempertahankan tumpukan stacko tidak

jatuh akan mendapatkan poin
Selama permainan berlanguns, wajib menahan diri untuk
tidak berbicara kotor maupun berbicara negatif kepada

orang lain.

Prosedur Permainan

Anggota kelompok terbagi menjadi 2 tim dan duduk
dengan posisi melingkar

Terapis menjelaskan tujuan dari permainan ini adalah
bersenang-senan dan berlatih mengekspresikan emosi
dengan sehat melalui pemilihan dan penempatan balok
stacko pada tumpukan

Letakkan tumpukan balok stacko uno di tengah lingkaran
Menentukan urutan bermain

Pemain pertama mengambil satu balok dari tumpukan lalu
diikuti dengan mengekspresikan satu bentuk emosi positif,
dan memindahkan balok tersebut di tumpukan teratas.
Pemain kedua melanjutkan mengambil balok dari
tumpukan yang sesuai dengan warna atau angka yang

diambil oleh pemain sebelumnya. Mereka melakukan hal
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C.

10.

11.

12.

yang sama seperti pemain pertama, mengambil balok di
tumpukan lalu mengekspresikan satu bentuk emosi positif.
Teruskan permainan dengan setiap pemain bergantian
mengekspresikan satu emosi positif.

Selama permainan berlangsung, ingatkan mereka untuk
tidak mengucap kalimat negatif atau kalimat yang
menjatuhkan orang lain dan ingetkan mereka untuk
mengekspresikan diri secara positif

Jika tumpukan stacko tumbang saat pemain menambah
tumpukan balok, nikmati momen lucu tersebut dan tertawa
bersama, kemudian coba bangun tumpukan stacko
kembali.

Tim yang dapat mempertahankan tumpukan stacko akan
mendapatkan 1 poin

Permainan berakhir apabila setiap anggota telah
berkesempatan mengekspresikan emosi positifnya dan
didapatkan tim pemenang dalam permainan tersebut
Permainan diakhiri dengan refleksi dan evaluasi tentang
pengalaman subjek selama permainan dan apa saja nilai-
nilai yang telah didapat dari permainan tersebut yang

berkaitan dengan pengontrolan dan pengekspresian emosi.

Evaluasi (15 menit)

Pada akhir sesi akan dilakukan evaluasi dan diskusi bersama

tentang permainan yang telah dilakukan. Pada sesi evaluasi

terapis akan mengajak subjek mendiskusikan nilai-nilai apa

saja yang telah didapat dari permainan tersebut yang berkaitan

dengan pengontrolan dan pengekspresian emosi.
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SESI 5

Terminasi dan Evaluasi

TUJUAN

TARGET

WAKTU

PERSIAPAN YANG
DIPERLUKAN

KEGIATAN

Pada sesi ini, terapis mengajak subjek berdiskusi untuk

melihat manfaat dari berbagai permainan yang telah
dilakukan

Subjek dapat mengetahui manfaat dari permaianan yang telah
dilakukan

Subjek memahami emosi dan cara meregulasi emosi yang
baik

60 Menit
a. Ruangan
b. Alattulis
c. Lembar catatan persesi

Pembukaan (15 menit)

Terapis membuka pertemuan dengan ice breaking untuk
mencairkan suasana. Selanjutnya, terapis mengajak subjek
mengingat kembali kesimpulan dari diskusi pada pertemuan
sebelumnya.

Evaluasi (30 menit)

Terapis menanyakan perasaan subjek setelah menyelesaikan
semua proses intervensi, subjek dapat mengungkapkan
bagaimana perasaannya setelah menyelesaikan semua sesi.
Terapis juga menanyakan pelajaran apa yang bisa diambil dari
permainan yang telah dimainkan oleh seluruh subjek.
Terminasi dan penutupan (15 menit)

Pada sesi terminasi, terapis mengingatkan kembali tujuan dari
serangkaian permainan tersebut ialah untuk meningkatkan
regulasi emosi. Subjek diberikan motivasi dan apresiasi untuk
terus mengaplikasikan Pelajaran yang didapat selama proses

intervensi ke kehidupan sebenarnya.
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Lampiran 2. Expert Judgement
SURAT PENGANTAR MENJADI EXPERT JUDGEMENT

Lampiran : 1 bendel
Perihal : Permohonan melakukan expert judgement

Terapi Bermain Kelompok

Kepada

Yth. Dosen dan Praktisi (Ibu Uun Zulfiana, M. Psi., Psikolog)
Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb

Disampaikan dengan hormat bahwa saya:

Nama : Wahidah Nurul Millah

NIM :202110500211014

Mahasiswa Magister Psikologi Profesi Universitas Muhammadiyah Malang
sedang melaksanakan penelitian untuk Menyusun tesis yang berjudul “Terapi
Bermain Kelompok Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Pada Anak Dengan
Perilaku Agresi”. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk berkenan melakukan expert judgement pada modul yang akan digunakan
pada penelitian ini.

Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas perhatian dan kesediannya
saya sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Malang, 2023

Hormat Saya

Wahidah Nurul Millah
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LEMBAR KESEDIAAN PENILAIAN

Yang menyatakan:

Nama : Uun Zulfiana, M. Psi., Psikolog
Pekerjaan : Dosen

Pendidikan : Magister Profesi Psikologi

Instansi : Universitas Muhammadiyah Malang

Bersedia untuk menjadi penilai terhadap modul “Intervensi Bermain Kelompok™
dan menyatakan bahwa kualitas modul terlampir *Sesuai/Tidak Sesuai untuk

dipergunakan dalam penelitian tesis yang akan dilakukan oleh :

Nama : Wahidah Nurul Millah
NIM :202110500211014
Status : Mahasiswa Magister Psikologi Profesi UMM

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Malang, 13 September 2023

Yang menyatakan,

' Y - TR

(Uun Zulfiana, M. Psi., Psikolog)

*Lingkari salah satu pilihan
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LEMBAR PENILAIAN
MODUL TERAPI BERMAIN KELOMPOK

Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul terapi
bermain kelompok untuk meningkatkan regulasi emosi. Validasi meliputi aspek-
aspek yang terlah tertera dalam tabel indikator. Mohon agar bapak/ibu memberi
nilai dengan cara memberikan skor 1-5 pada kolom nilai dengan mengacu pada

kriteria sebagai berikut:

Skor 1 : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang

Skor 3 : Cukup

Skor 4 : Baik

Skor 5 : Sangat Baik

Apabila terdapat saran-saran yang ingin bapak/ibu berikan, mohon langsung
dituliskan pada kolom saran yang telah disediakan.

I. Pendahuluan

No Aspek Penilaian Skor

1.1 | Latar belakang telah sesuai menggambarkan alasan

pentingnya intervensi diberikan. 3

II. Teori Pendukung Intervensi

No Aspek Penilaian Skor
2.1 | Dasar teori yang digunakan sesuai dengan modul. 2
2.2 | Dasar teori intervensi sesuai dengan tujuan penelitian. q

11. Prosedur Terapi

No Aspek Penilaian Skor

3.1 | Strategi dan teknik terapi yang telah dirumuskan relevan

dengan teori yang digunakan. L(

3.2 | Strategi dan teknik terapi dapat diaplikasikan oleh terapis

dalam mencapai tujuan dan target terapi. 3

3.3 | Tahap-tahap terapi dapat digunakan sebagai scbuah

prosedur untuk mencapai target terapi.
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3.4 | Deskripsi tiap sesi dapat diaplikasikan oleh terapis dalam

membantu partisipan.

Catatan tambahan:




Lampiran 3. Formulir Informed Consent

INFORMED CONSENT

Saya Wahidah Nurul Millah (NIM: 202110500211014) adalah mahasiswa Magister Profesi
Psikologi Universitas Muhammadiyah, dengan ini meminta kesediaan ananda untuk
berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian akhir (Tesis) yang berjudul “Terapi Bermain
Kelompok Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Pada Anak Dengan Perilaku Agresi”.
Adapun beberapa penjelasan terkait rangkaian penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji efektivitas terapi bermain untuk meningkatkan
regulasi emosi pada anak dengan perilaku agresi.

2. Ananda dilibatkan dalam penelitian ini karena telah memenuhi kriteria subjek penelitian
yaitu anak dengan kecenderungan perilaku agresi.

3. Apabila ananda tidak menyetujui rangkaian penelitian ini, maka ananda boleh untuk tidak
mengikuti penelitian ini dan tidak ada sanksi apapun.

4. Ananda dipastikan tidak akan mendapatkan dampak negatif dan pungutan biaya selama
penelitian berlangsung. Jika terdapat kerugian pada ananda, maka ananda akan
mendapatkan imbalan/kompensasi pengganti atas kerugian yang terjadi.

5. Identitas dan informasi yang ananda berikan akan dirahasiakan dan tidak disampaikan
secara terbuka kepada umum namun dipergunakan hanya untuk kegiatan akademik.

6. Guna kelancaran selama proses penelitian, akan terdapat bentuk dokumentasi yang
dilakukan berupa foto dan catatan tertulis selama proses penelitian berlangsung dengan
jaminan kerahasiaan.

7. Seluruh kegiatan penelitian akan dilakukan atas persetujuan dan supervisi dosen
pembimbing (Prof. Latipun, Ph.D. dan Dr. Djudiyah, M. Si.)

Setelah membaca pernyataan tertulis di atas, saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama :

Nama Santri

Tanggal lahir / Usia

Jenis Kelamin :

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA dalam mengikuti seluruh proses penelitian ini.
Dengan menandatangani lembar ini, TIDAK ADA PAKSAAN terhadap saya dari pihak
manapun sehingga saya setuju dan bersedia mengikuti semua proses penelitian yang akan
diberikan dari awal hingga selesai.

Apabila terdapat keluhan atau pertanyaan terkait penelitian dapat menghubungi peneliti secara
langsung (Narahubung: 082234598106).

Sidoarjo,
Mengetahui,
Praktikan Psikologi Pengasuh Pondok
( ) ( )

50



Lampiran 4. Skala Agresi

LA Agression Scale for Elementary School and Upper Secondary School

Nama :

Usia

Petunjuk Pengerjaan
Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan teliti, setiap pernyataan

1.

memiliki pilihan jawaban sebagai berikut :
a. SS : Sangat Setuju
b. S : Sesuai
c. N : Netral
d. TS : Tidak Setuju
e. STS :Sangat Tidak Setuju

2. Pilihlah satu jawaban dari lima jawaban yang tersedia di lembar jawaban
yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan anda. Cara menjawabnya

dengan memberi tanda contreng (v') pada salah satu kolom jawaban.

No Pernyataan STS|TS| N | S | SS
1. | Saya merasa saya dapat melalui situasi saat v
ini dengan baik
2. | Saya merasa hampa v
No Pernyataan STS|{ TS| N | S | SS
1. | Saya sering bertengkar di sekolah.
2. | Saya suka bertengkar.
3. | Jika saya melihat ada pertengkaran, saya
mendekat ke mereka.
4. | Kalau tak ada yang melihat, saya mencoba
mengganggu teman sekelas saya (seperti
mendorong, memukul, mencubit...)
5. | Saya suka memukul teman-teman lain.
6. | Terkadang saya sangat marah, saya merusak
benda pertama yang saya temui.
7. | Banyak orang membuat saya kesal.
8. | Teman-teman sekelas saya tampaknya lebih
beruntung daripada saya.
9. | Saya sering merasa marah.
10. | Seringkali saya merasa semua hal buruk
terjadi pada saya.
11. | Jika seseorang menyakiti perasaan saya,
saya akan membalasnya.
12. | Ketika saya berdebat dengan seseorang,
saya sering berbicara keras.
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13. | Kalau ada yang berteriak padaku, saya akan
balas teriak.

14. | Jika seseorang membuat lelucon tentang
saya, saya merasa kesal.

15. | Jika saya tidak setuju dengan peraturan
guru, saya melanggarnya.

16. | Saya suka mengganggu orangtua saya.

17. | Terkadang orangtua saya membuat saya
kesal tanpa alasan yang jelas.

18. | Jika saya tidak setuju dengan aturan

orangtua saya, saya melanggarnya.

Kategorisasi skor:
18 - 42 (Rendah)
42 — 66 (Sedang)
67 — 90 (Tinggi)
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Lampiran 5. Skala Regulasi Emosi

Emotion Regulation Questionnaire For Children
Petunjuk Pengerjaan
1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan teliti, setiap pernyataan
memiliki pilihan jawaban sebagai berikut :

a. SS : Sangat Setuju
b. S : Sesuai
c. N : Netral

d. TS : Tidak Setuju
e. STS :Sangat Tidak Setuju
2. Pilihlah satu jawaban dari lima jawaban yang tersedia di lembar jawaban
yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan anda. Cara menjawabnya
dengan memberi tanda contreng (v) pada salah satu kolom jawaban.

No Pernyataan STS | TS | N S [ SS
1. | Saya merasa saya dapat melalui situasi saat ini 4
dengan baik
2. | Saya merasa hampa v
No Pernyataan STS | TS| N S | SS
1. | Saat saya ingin merasa lebih senang, saya
memikirkan hal lain.
2. | Saya tidak selalu menceritakan perasaan saya
kepada orang lain.
3. | Ketika saya ingin merasa lebih baik (misalnya,
sedih, marah, atau khawatir), saya coba memikirkan
hal lain.
4. | Ketika saya merasa senang, saya berusaha tidak
terlalu memperlihatkannya.
5. | Saat saya cemas tentang sesuatu, saya berusaha
berpikir tentangnya dengan cara yang membuat saya
merasa lebih baik.
6. | Saya mengontrol perasaan saya dengan tidak terlalu
menunjukkannya.
7. | Ketika saya ingin merasa lebih senang tentang
sesuatu, saya merubah cara saya berpikir
tentangnya.
8. | Saya mengontrol perasaan saya tentang sesuatu
dengan mengubah cara berpikir saya tentangnya.
9 | Ketika saya merasa tidak baik (seperti sedih, marah,
atau khawatir), saya berusaha tidak terlalu
menampilkannya.
10. | Ketika saya ingin merasa lebih baik tentang sesuatu

(misalnya, sedih, marah, atau khawatir), saya
mengubah cara berpikir saya tentang hal itu.
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Lampiran 6. Tabulasi Data Skala Agresi

HASIL PRETEST SKALA AGRESI
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HASIL POSTEST SKAL AGRESI

8 |lalwlola|lv|o|lo|m|o|a|«|w
O O O|IL(V|(L|[N|N|[O|~|[~[~
=
X N |F NN |w|o||m ||
NNt om oo || |0|w
G oot |N|m ||| 0| o]
LB SN[t oot ||| | |™|w0
S Njo s |Nm o b(o|(s|(v|o|<
D ||t | N[ | T [ |m ™
N |t [o|m | o <o <
O oot | (wo|w| s ||
S |vlNS|N|o oo |t |o| ||
o [FT|o|miaF (™ot oo <
0 M|t ||| T |m(0|w|<| ™m0
SR IS A IG I E A AR A E R A )
© (oot |(w| s om0
o o F|NT oo | s
< SN oot N |n|m
™ (oS (|| <
R P RN R F e N R [T R R o R ITo A NP )
— ||| m|ot | N o
A4 clc|lc|lc|lc|c
O | DD V| V| D | | | | | e
S |EIEIE|EIE|EIE|2I212|E8]8
£ &|c|s 55| g E|EEEIEE
O |golgolalaolalalo|lOo|lOo|O|O|O
v (P22 8 Q0 XXX XXX
Y ||| ||
.S
N olNHON|dA|N|NO|H O
D Al | A A A | A ||| |||
c
2 g
g [ S P T R R R R
@
X
£ Tlolu |z </
Olx|x|=|O|N (@ ITH <
MRFIRZFMFIMRM

55



Lampiran 7. Tabulasi Data Skala Regulasi Emosi

HASIL PRETEST SKALA REGULASI EMOSI

Nama Jenls_ Usia | Kelompok | 1 | 2| 3 4 |'5| 6 7 8 | 9 (10| Total
Kelamin

RC L 10 Eksperimen | 1 | 3 | 2 2 | 2| 2 2 1 /11 17
FR L 12 Eksperimen | 2 | 2 | 2 2 | 2| 5 3 3 132 26
IR L 11 Eksperimen | 2 | 2 | 1 2 |1 4 2 3 2|3 22
RM L 10 Eksperimen | 1 | 3 | 2 2 | 2] 1 2 2 | 3|2 20
ZD L 12 Eksperimen | 3 | 2 | 1 3 12| 3 3 3 |42 26
Fz L 11 Eksperimen | 2 | 1 | 1 2 |1 2 3 1 |1]2 16
MH L 12 Kontrol ¥ RSP 3 12| 4 2 2 [ 3|3 25
FQ L 12 Kontrol 2 13| 2 3——8= T 2 sei| 2) 3 24

IF L 10 Kontrol A &2\ 1 13| 5 3 2 |22 25
IKH L 11 Kontrol 2, |~ ) 253 | 4 3 122 24
RA L 10 Kontrol 1 | B2 2 12| 4 3 2 32 24
MZ L 11 Kontrol /113 ]110\\X 2 | 2| 1 2 2 |33 19
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HASIL POSTEST SKALA REGULASI EMOSI

Jenis

Nama Kelamin Usia | Kelompok | 1 | 2| 3 4 | 5| 6 7 8 | 9 (10| Total
RC L 10 Eksperimen | 3 | 2 | 4 3 13| 2 4 4 | 4|3 32
FR L 12 Eksperimen | 2 | 4 | 3 4 | 3| 4 4 5 3|4 36
IR L 11 Eksperimen | 2 | 2 | 3 4 14| 3 2 3 |43 30
RM L 10 Eksperimen | 3 | 5 | 2 4 13| 3 3 5 (3|4 35
ZD L 12 Eksperimen | 4 | 2 | 3 4 13| 1 5 4 1213 31
Fz L 11 Eksperimen | 3 | 2 | 4 4 | 2| 2 3 3 3|2 28
MH L 12 Kontrol 3|14 2 3 1.8 [\4b 3 2 |22 28
FQ L 12 Kontrol 2 Z3ghpea) 3 (1] 3 2 1 133 23

IF L 10 Kontrol 2 %453 31| 5 3 2 | 213 26
IKH L 11 Kontrol 2% 2 2 13| 2 4 2 |22 24
RA L 10 Kontrol 2. NP 22| 3 4 3 |22 24
MZ L 11 Kontrol TO-4 42 2. 12| 2 3| 4133 23
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Lampiran 8. Output SPSS

UJI WILCOXON
REGULASI EMOSI
Ranks
N Mean Rank = Sum of Ranks
Post Regulasi Eks - Negative Ranks 0? .00 .00
Pre Regulasi Eks Positive Ranks 6° 3.50 21.00
Ties 0°
Total 6
Post Regulasi Kont - Negative Ranks 14 1.50 1.50
Pre_Regulasi_Kont Positive Ranks 2¢ 2.25 4.50
Ties 3f
Total 6

a. Post Regulasi Fks < Pre Regulasi Fks
b. Post Regulasi Eks > Pre Regulasi_Eks
c. Post Regulasi Eks =Pre Regulasi Eks
d. Post Regulasi Kont <Pre Regulasi_Kont
e. Post_ Regulasi_Kont > Pre_Regulasi_Kont
f. Post Regulasi Kont = Pre Regulasi Kont

Test Statistics®
Post Regulasi Post Regulasi
_Eks - ~Kont -
Pre Regulasi  Pre Regulasi
Eks Kont
Z -2.201° -.816°
Asymp. Sig. (2- .028 414

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pre Regulasi Eks 6 21 26 23.50 2.429
Post Regulasi Eks 6 28 36 32.00 3.033
Pre Regulasi Kont 6 23 25 24.17 753
Post Regulasi Kont 6 23 28 24.67 1.966
Valid N (listwise) 6
PERILAKU AGRESI

Ranks
N Mean Rank = Sum of Ranks

Eks AgresiPost - Negative Ranks 6* 3.50 21.00
Eks_AgresiPre Positive Ranks o° .00 .00

Ties 0

Total 6
Kont AgresiPost - Negative Ranks 24 3.00 6.00
Kont AgresiPre Positive Ranks 3¢ 3.00 9.00

Ties 1f

Total 6

a. Eks AgresiPost < Eks AgresiPre
b. Eks AgresiPost > Eks AgresiPre
c. Eks AgresiPost = Eks AgresiPre
d. Kont_AgresiPost < Kont AgresiPre
e. Kont_AgresiPost > Kont AgresiPre
f. Kont AgresiPost = Kont AgresiPre

Test Statistics®

Eks AgresiPos
t-

Kont AgresiP

ost -

Kont AgresiPr

Eks AgresiPre e
Z -2.207° -.447¢
Asymp. Sig. (2- .027 .655
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean @ Std. Deviation
Eks AgresiPre 6 69 76 72.50 2.665
Eks AgresiPost 6 51 61 56.83 3.817
Kont AgresiPre 6 64 73 70.83 3.545
Kont AgresiPost 6 66 75 71.17 3.061
Valid N (listwise) 6
UJI MANN-WHITNEY (POSTTEST)
REGULASI EMOSI
Ranks
Kelompok N Mean Rank  Sum of Ranks
Hasil Regulasi Emosi  Eksperimen 6 9.42 56.50
Kontrol 6 3.58 21.50
Total 12
Test Statistics®
Hasil Regulasi
Emosi
Mann-Whitney U .500
Wilcoxon W 21.500
Z -2.817
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed .002°

Sig.)]

a. Grouping Variable: Kelompok
b. Not corrected for ties.
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